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Many people who have children do not know about hemophilia,
because this disease is one of the rare diseases. Hemophilia is a
genetic disorder in the blood caused by a lack of blood clotting
factors. Therefore there is a need for information for the public to be

able to find out about this disease, so that when there is an unnatural

bleeding, early treatment can be done properly.Therefore an expert

é?slzv%;dséd Reasoning system was dgsigne_zd to diagnose ear_ly hemophilia in chiIdren.The
Expert System method used in this expert syste_m is the Ca_se Based Reasoning
Hemophilia in Children method. The Case Based_Reasonlng method is a_methoq used to
Website solve a new case by adapting the symptoms found in previous cases

that are similar to the new case.This expert system can provide
solutions / early prevention of the diagnostic process carried out.
Expert system applications are designed based on websites using the
PHP programming language.
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1. PENDAHULUAN

Banyak masyarakat yang mempunyai anak belum mengetahui tentang penyakit hemofilia, karena
penyakit ini merupakan salah satu penyakit langka. Hemofilia merupakan penyakit kelainan genetik dalam
darah yang disebabkan oleh kurangnya faktor pembekuan darah. Oleh karena itu ada kebutuhan akan
informasi bagi masyarakat untuk dapat mengetahui tentang penyakit ini, sehingga ketika ada perdarahan yang
tidak wajar, dapat dilakukan penanganan secara baik. Oleh karena itu dirancang sebuah sistem pakar untuk
mendiagnosa awal hemofilia pada anak. Metode yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah metode Case
Based Reasoning. Metode Case Based Reasoning adalah metode yang digunakan untuk memecahkan kasus
baru dengan mengadaptasi gejala yang ditemukan dalam kasus-kasus sebelumnya yang mirip dengan kasus
baru. Sistem pakar ini dapat memberikan solusi / pencegahan awal dari proses diagnosa yang dilakukan.

Pada penelitian sebelumnya, metode Case Based Reasoning digunakan untuk memecahkan masalah
pendiagnosaan penyakit hemofilia pada manusia dengan membaca pengalaman-pengalaman sebelumnya
yang terjadi di masa lalu. Metode ini diterapkan untuk membangun sebuah sistem pakar untuk membantu
manusia dalam mendiagnosa penyakit hemofilia [3]. Hemofilia merupakan salah satu jenis dari penyakit
darah yang dialami oleh manusia [8]. Metode ini juga bisa digunakan untuk mendiagnosa penyakit yang
diakibatkan oleh virus Eksantema [2], untuk mediagnosa penyakit jantung dan mendiagnosa penyakit
Anoreksia Nervosa [5].

Penelitian yang dilakukan dilakukan saat ini, lebih menekankan pada penyakit hemofilia yang
terjadi pada anak-anak. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang membahas sistem pakar hemofilia pada
manusia secara umum [3]. Penyakit hemofilia pada anak akan mempunyai gejala yang sedikit berbeda
dengan yang dialami oleh orang dewasa. Sehingga sistem pakar yang dihasilkan pada penelitian ini, lebih
fokus kepada anak-anak, sehingga akan memudahkan orang tua dalam melihat gejala awal dari penyakit
hemofilia ini yang menyerang anak mereka dan orang tua akan memiliki pengetahun tentang bagaimana cara
penanganan jika anak mereka terjangkiti oleh penyakit hemofilia ini.
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Perempuan pembawa sifat hemofilia yang menikah dengan laki- laki normal dapat menurunkan satu
atau lebih anak lelaki penderita hemofilia atau satu atau lebih anak perempuan pembawa sifat. Sedangkan
laki-laki penderita hemofilia yang menikah dengan perempuan normal akan menurunkan anak laki-laki yang
normal atau anak perempuan pembawa sifat [6].

Pemecahan masalah yang ditawarkan pada penelitian ini adalah dibangunnya sebuah sistem pakar,
dimana sistem pakar merupakan sistem yang mengadopsi keahlian pakar pada satu bidang yang dimasukkan
ke dalam sistem yang digunakan oleh pengguna yang bukan pakar [1]. Sistem pakar memiliki enam konsep
dasar yaitu pakar itu sendiri, adanya kepakaran dari seorang pakar, terjadinya pemindahan kepakaran dari
pakar ke pengguna, menggunakan mesin inferensi, bekerja berdasarkan aturan yang sudah ditetapkan dan
mempunyai kemampuan untuk menjelaskan [9].

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah case based reasoning yang merupakan metode
untuk menyelesaikan kasus baru dengan cara mengadaptasi solusi-solusi yang terdapat pada kasus-kasus
sebelumnya yang mirip dengan kasus baru tersebut [5].

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah agar orang tua bisa lebih cepat mengetahui dan
mengantisipasi terjangkitnya penyakit hemofilia pada anak. Karena jika tidak ditangani dengan cepat dan
serius, akan berakibat fatal bagi anak tersebut. Sistem pakar yang dihasilkan akan membantu orang tua dalam
pendiagnosaan awal terhadap penyakit hemofilia pada anak dalam bentuk konsultasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan harus menggunakan metode agar alur penelitian bisa lebih jelas dan
terarah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan perangkat lunak seperti yang
digambarkan pada gambar 1 :

Identifikasi Masalah
Masalah yang terjadi di masyarakat
tentang Hemofilia

v

Pengumpulan Data
Melakukan observasi langsung dan
wawancara dengan pakar untuk
mendapatkan pengetahuan

v

Analisa Data
Menganalisa data yang diperoleh dan
diolah dengan case based reasoning

v

Perancangan Sistem
Menggunakan Diagram UML

v

Implementasi Sistem
Menggunakan PHP dan MySQL

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Penelitian dimulai dari mencari dan mengidentifikasi masalah tentang kejadian hemofilia pada anak.
Masalah biasanya diperoleh dari orang tua yang memiliki anak yang menderita penyakit hemofilia dengan
cara menemui orang tua tersebut dan melakukan wawancara. Setelah masalah diketahui, dilakukan
pengumpulan data tentang penyakit hemofilia tersebut. Data diperoleh dari pakar yang sudah pernah
menangani penykit hemofilia pada anak yaitu seorang dokter. Data yang diperoleh berupa data tentang dan
penyakit hemofilia serta bagaimana cara penanganannya. Data yang sudah diperoleh, kemudian dianalisa dan
dilakukan proses inferensi dengan menggunakan metode case based reasoning yang terdiri dari empat siklus
dalam pemecahan masalah adalah retrieve, reuse, revise dan retain [3]. Langkah selanjutnya adalah
perancangan sistem pakar dengan memakai diagram dalam UML, yaitu use case diagram yang merupakan
hubungan antara aktor dengan keseluruhan use case dalam sistem [7]. Selanjutnya diimplementasikan ke
dalam bentuk aplikasi yang dibuat berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan ditunjang
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mendia penyimpanan MySQL sebagai basis datanya sehingga sistem pakar ini bisa digunakan oleh semua
orang tua yang khawatir apakah anak mereka menderita hemofilia atau tidak [4].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian melibatkan pakar seorang dokter yang menjelaskan bahawa terdapat tiga jenis penyakit
Hemofilia pada anak yaitu Hemofilia Berat, Hemofilia Sedang dan Hemofilia Ringan dengan total 14 gejala.

3.1 Proses Retrieve

Proses retrieve adalah menemukan kasus yang sama atau yang paling mirip dengan kasus baru
Pencarian kemiripan tersebut dilakukan dengan cara mencocokkan gejala yang di inputkan oleh user dengan
gejala yang ada pada basis pengetahuan.
Pada awal proses diagnosa user akan mengisi gejala-gejala yang dialaminya, selanjutnya pengguna akan
mendapatkan hasil diagnosa. Sistem akan melakukan pembobotan dengan melakukan pencocokan satu per
satu antara gejala-gejala yang ada didalam basis pengetahuan. Adapun rumus pemrosesan kemiripan bobot
yang dilakukan dapat ditunjukkan pada persamaan 1:

S1*w1l+s2*w2+---snxwn

Similiarity = (D)

wl+w2+---wn

Contohnya penyakit Hemofilia Sedang (P02) memiliki gejala:

1. Memar yang membekas di kulit saat benturan dan lama hilang (G07) Bobot : 8

2. Kesemutan di pergelangan kaki / siku / lutut (G08) Bobot : 3

3. Nyeri di pergelangan kaki / lutut / siku (G09) Bobot : 3

4. Pendarahan otot / sendi karena benturan (G10) Bobot : 8

5. Riwayat keluarga ada yang menderita penyakit Hemofilia (G06) Bobot : 8

6. Pembengkakan (G11) Bobot : 3
Penyakit Hemofilia Ringan (P03) memiliki gejala:

1. Pendarahan yang tidak berhenti pasca operasi seperti sunat (G12) Bobot : 8

2. Pendarahanyang tidak berhenti pasca proses pencabutan gigi (G13) Bobot : 8

3. Mengalami luka yang sulit berhenti (G14) Bobot : 3

4. Pendarahan otot / sendi karena benturan (G10) Bobot : 8

5. Riwayat keluarga ada yang menderita penyakit Hemofilia (G06) Bobot : 8
Fakta yang diberikan orang tua diketahui seperti berikut :

1. Mimisan mendadak dan sulit berhenti (G01)

2. Riwayat keluarga ada yang menderita penyakit Hemofilia (G06)

3. Kesemutan di pergelangan kaki / siku / lutut (G08)

4. Nyeri di pergelangan kaki / lutut / siku (G09)

5. Pendarahan otot / sendi karena benturan (G10)

Untuk penyakit Hemofilia Sedang (P02), maka proses perhitungannya adalah:

S1xwl+S2xw2+---snxwn

Similiarity (x,x) = I
_ (1x8)+(1%8)+(1%3)+(1%3)+0

,, B¥3+3+8+8+3
=—==0,667

33
=66.7 %

Dari perhitungan kasus diatas tingkat kemiripan dengan kasus lama. sebesar 66.7 %

Untuk penyakit Hemofilia Ringan (P03), maka proses perhitungannya adalah :

S1xW1+S2xW2+---snxwn

Similiarity (x,x) =
wl+w2+---wn
_ (1%8)+(1%8)+0+0+0
T 8+8+8+3+8

=20 - 0457
35

=45.7%
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Dari perhitungan kasus diatas tingkat kemiripan dengan kasus lama. sebesar 45.7 %

3.2 Proses Reuse

Dari kasus diatas, kasus yang memiliki bobot kemiripan tertinggi dengan kasus lama adalah
Hemofilia Sedang (P02) dengan nilai 66.7%. Pada proses reuse, solusi yang diberikan adalah solusi dengan
bobot kemiripan kasus yang ada pada pengetahuan dengan kasus baru yang paling tinggi.

3.3 Proses Revise

memperbaiki solusi tersebut agar cocok dengan kasus yang baru.

3.4 Proses Retain

Dilakukan untuk memperbaiki solusi kemudian disimulasikan dan diperlukan kembali untuk

Proses retain menyimpan pengalaman untuk memecahkan masalah yang akan datang kedalam basis
kasus. Setelah melakukan perhitungan dengan metode Case Base Reasoning, maka akan dirancang aplikasi

sistem pakar dengan menggunakan perancangan awal dengan use case diagram. Berikut ini adalah desain use
case diagram yang ditunjukkan gambar 2 :

—

<< include >>
melihat beranda admin

. / Ny
Lihat Data Penyakit ~ Tambah Data Peny akit
|

R

T )
-

Edit Data Peny akit
-

mengelola data peny akit

Hapus Data Peny akit

<< include >>

<<include >> T

mengelola data gejalas< _

A\ apus Data Gejala
|
L
S .
Lihat Data Gejala

Edit Data Gejala
Tambah Data Gejala

\ ~—_ <<include >>

\ e —
\ mengelola data relasi \

A

\ Al

Y\Hapus Data Relasi {

\ T J

| Linat Data Relasi
Tambah Data Relasi

Lihat Data Member /
\ ./

I

e

mengelola member

/ << include >>

Gambar 2. Use Case Diagram

| <<include >>

£~ Hapus Data Member

>

7

mengelola konsultasi

Lihat Data Konsultasi

<< include >>

melihat beranda member

melihat informasi peny akit untuk
member

Melihat Informasi Pasien __—
et

<<include >

~ <<include >

<cincludess

melihat petunjuk konsultas

—_s<include >> member

melihat beranda ngfi member ~

—
non member
Melihat Petunjuk Kegunaan Untuk|

Non MembET/ “

( - |

Melihat info peny akit untuk non ‘
member |

melakukan registrasi

N

\.

Hapus Data Konsultasi

Gambar 2 menjelaskan hubungan antara aktor yang terlibat dalam sistem pakar yaitu Admin sebagai

pengelola sistem pakar, Member sebagai anggota yang bisa melakukan konsultasi dan Non Member yang
hanya bisa melihat informasi seputar Hemofilia saja tetapi tidak bisa melakukan konsultasi.

Setelah proses perancangan, proses implementasi dimulai dengan membuat program sistem pakar
dengan Bahasa pemrograman berbasis web yaitu PHP dan ditunjang dengan basis data MySQL sebagai
media penyimpanan data.

Gambar 3 menggambarkan bentuk antar muka halaman konsultasi dari sistem pakar.

IJAIDM Vol. 2, No. 1, March 2019: 45-51




IJAIDM p-ISSN: 2614-3372 | e-ISSN: 2614-6150 a 49

" Waspadai..! itu gejala Hemofilia, anda perlu tahii cara pengobatannya. G \-/]V (@// S]

Beranda Tentang Penyakit ~Petunjuk Penggunaan  Login / Register

SISTEM PAKAR HEMOFILIA PADA ANAK

HEMOF,‘I‘L_IA

Secara umum, sistem pakar adalah sebuah sistem yang kinerjanya mengadopsi keahlian yang dimiliki seorang pakar dalam bidang tertentu ke dalam sistem atau program komputer yang disajikan

dengan tampilan yang dapat digunakan oleh pengguna yang bukan seorang pakar sehingga dengan sistem tersebut pengguna dapat membuat sebuah keputusan atau menentukan kebijakan layaknya seorang
pakar.

Sistem pakar ini menggunakan metode Case Base Reasoning yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu kasus baru dengan cara mengadaptasi solusi-solusi yang terdapat pada kasus-kasus
sebelumnya yang mirip dengan kasus baru tersebut.

© 2018 Sistem Pakar Hemofilia Pada Anak

Gambar 3. Halaman Utama Sistem Pakar

Gambar 3 menggambarkan halaman utama dari sistem pakar yang bisa diakses oleh semua aktor
yaitu Admin, Member dan Non Member. Jika akan melakukan konsultasi, Non Member harus mendaftar
terlebih dahulu. Setelah terdaftar sebagai Member, maka halaman konsultasi sudah bisa diakses seperti
Gambar 4.

GEJALA PENYAKIT PASIEN

Silahkan pilih gejala yang muncul / diarasakan :
e

1 vl Mimisan mendadak dan sulit berhenti

2 (=] Pendarahan gusi dan sulit berhenti tanpa sebab yang jelas

3 @ Pendarahan ofot / sendi tanpa sebab yang jelas

4 (=] Pendaranan di kepala ( sakit kepala berat / sering muntah / hilang kesadaran )

5 @ Pendarahan pada saluran pencernaan

[ 5} Riwayat keluarga ada yang menderita penyakit Hemofilia

7 (=] IMemar yang membekas di kulit saat benturan dan lama hilang

8 @ Kesemutan di pergelangan kaki / siku / lutut

9 52 Nyeri di pergelangan kaki / lutut f siku

10 4 Pendarahan otot / sendi karena benturan

Gambar 4. Halaman Konsultasi Sistem Pakar

Gambar 4 menampilkan semua gejala yang bisa dipilih oleh Member sesuai dengan gejala yang
dialami oleh anak. Setelah gejala dipilih, Member bisa menekan tombol konsultasi, maka sistem pakar akan
memproses gejala yang dimasukkan, sehingga akan muncul hasil konsultasi seperti Gambar 5

Gejala yang muncul / dirasakan

Mimisan mendadak dan sulit berhenti

Riwayat keluarga ada yang menderita penyakit Hemofilia

Kesemutan di pergelangan kaki / siku / lutut

Nyeri di pergelangan kaki / lutut / siku

Pendarahan otot / sendi karena benturan

KETERANGAN

Tingkat

Nama .
Penyakit | Kemiripan Solusi

Lakukan pertolongan pertama (RICE) - R (Rice) = Istirahatkan, | {Ice) = Kompres dengan es untuk mengurangi nyeri, G (Compression) = Tekan kemudian bebat untuk mengurangi pendarahan, E
(Elevation) = posisikan lebih tinggi dari dada. Tindakan ini hanya pertolongan pertama saja. Hindari penggunaan obat aspirin. Segera konsultasi ke rumah sakit terdekat Melakukan pengcekan
laboratorium untuk faktor pembekua ViIl yang kemungkinan 1 - 5 %

Hemofila .
Sedang | 907 %

Selesai Konsultasi

Powered by (> 000webhost

Gambar 5. Halaman Hasil Konsultasi Sistem Pakar

Gambar 5 memberikan informasi yang lengkap kepada Member tentang hasil dari konsultasu sistem
pakar yang sudah dilakukan.
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4. KESIMPULAN

Setelah sistem pakar diimplementasikan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Sistem pakar dapat mempermudah orang tua yang memliki anak dalam mengetahui tentang
informasi penyakit hemofilia pada anak melalui konsultasi sistem pakar

2. Sistem pakar dapat membantu orang tua dalam melakukan diagnosa awal penyakit hemofilia pada
anak.
3. Sistem pakar dapat memberikan solusi / pencegahan awal yang dilakukan orang tua dalam
menghadapi penyakit hemofilia pada anak.
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